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ABSTRAK 

FINASTI. Pengaruh Penambahan Jerami dan Additive Beton Mix Terhadap 

Kuat Tekan Beton (dibimbing oleh Mustakim dan Andriyani) 

Jerami merupakan limbah pertanian melimpah yang jarang dimanfaatkan 

masyarakat sebagai bahan tambahan pembuatan beton. Masyarakat biasanya 

memanfaatkan jerami untuk pakan ternak. Jerami memiliki kandungan mineral 

yang sama dengan kandungan mineral pada semen. Tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh penambahan jerami 5% dan 10% serta penambahan 

additive beton mix sebanyak 1% terhadap kuat tekan beton pada umur 7, 14, dan 

28 hari. Jenis penelitian yang digunakan adalah laboratory Research (penelitian 

laboratorium), dimana menggunakan metode kuantitatif yang merupakan metode 

penelitian yang banyak menuntut penggunaan angka. Penelitian ini dilaksanakan 

di Laboratorium Struktur dan Bahan Universitas Muhammadiyah Parepare 

menggunakan sampel sebanyak 27 buah silinder dengan kuat tekan rencana yang 

digunakan adalah 25 Mpa. Dari hasil pengujian kuat tekan beton pada umur 7 hari 

dengan penambahan jerami 5% dan beton mix yaitu 5,94 Mpa dan 10%  jerami 

dan beton mix yaitu 7,83 Mpa. Pada umur 14 hari dengan penambahan jerami 5% 

dan beton mix yaitu 9,06 Mpa dan 10% jerami dan beton mix yaitu 8,12 Mpa. 

Pada umur 28 hari dengan penambahan jerami 5% dan beton mix yaitu 10,57 Mpa 

dan 10% jerami dan beton mix yaitu 9,81 Mpa. 

Kata kunci : jerami, kuat tekan, beton mix. 
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ABSTRACT 

FINASTI. The Effect of Adding Straw and Concrete Mix Additives on the 

Compressive Strength of Concrete (supervised by Mustakim and Andriyani) 

Straw is an abundant agricultural waste that is rarely used by people as an 

additional material for making concrete. People usually use straws for animal 

feed. Straw has the same mineral content as the mineral content in cement. The 

aim of this research was to determine the effect of adding 5% and 10% straw and 

1% concrete mix additive on the compressive strength of concrete at ages 7, 14, 

and 28 days. The type of research used is laboratory research, which uses 

quantitative methods, which require a lot of numbers. This research was carried 

out at the Structure and Materials Laboratory of the Muhammadiyah University of 

Parepare using a sample of 27 cylinders with a design compressive strength of 25 

Mpa. The results of the test of the compressive strength of concrete at 7 days were 

obtained with the addition of 5% straw and mixed concrete, namely 5.94 Mpa, 

and 10% straw and mixed concrete, namely 7.83 Mpa. At the age of 14 days with 

the addition of 5% straw and mixed concrete, it is 9.06 Mpa, and 10% straw and 

mixed concrete is 8.12 Mpa. At the age of 28 days with the addition of 5% straw 

and mixed concrete, it is 10.57 Mpa, and 10% straw and mixed concrete is 9.81 

Mpa. 

Keywords: straw, compressive strength, concrete mix. 
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